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Rafika Della (8105161628). Laporan Praktik Kerja Lapangan 
(PKL) pada Perusahaan Listrik Negara (PLN) Area Bulungan, 
Konsentrasi Pendidikan Akuntansi, Program Studi Pendidikan 
Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta, 2018. Laporan Praktik Kerja 
Lapangan ini dibuat sebagai gambaran hasil pekerjan yang telah 
dilakukan selama PKL dengan tujuan memenuhi salah satu 
persyaratan akademik dalam menyelesaikan studi pada Konsentrasi 
Pendidikan Akuntansi, Program Studi Pendidikan Ekonomi, 
Universitas Negeri Jakarta. Perusahaan Listrik Negara beralamat 
Jalan Sisingamangaraja No.1, RT.2/RW.8, Gunung, Kebayoran Baru, 
RT.2/RW.8, Gunung, Kby. Baru, Kota Jakarta Selatan, Daerah 
Khusus Ibukota Jakarta 12120. 
 
Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan selama 1 (satu) bulan 
yang dimulai sejak tanggal 03 Agustus 2018 s.d. 03 September 2018 
dengan 5 hari kerja yang dimulai pada hari Senin s.d. Kamis pukul 
08.00 s.d. 16.00 WIB dan Jumat pukul 08:00 s.d 16:30 WIB. Kegiatan 
yang dilakukan praktikan selama PKL adalah mengoreksi dan 
menginput data material yang ada di PT. PLN menggunakan software 
SAP, mengoreksi dan menginput penarikan Jaringan Distribusi 
Tegangan Rendah (JTR) dan Standar Konstruksi Jaringan Tegangan 
Rendah (SKTR) program pemasaran, memecah data jumlah beban 
sesuai dengan tegangan listriknya di setiap instansi dan mengkoreksi 
kapitalisasi dari seluruh gardu yang ada. 
 
Tujuan dilaksanakannya PKL adalah untuk meningkatkan 
wawasan pengetahuan, pengalaman, kemampuan dan keterampilan 
mahasiswa. Selama melaksanakan PKL, praktikan dibimbing oleh 
Bapak Ahmad selaku Kepala Pengembangan Sumber Daya Manusia 
PLN Area Bulungan. Meskipun dalam pelaksanaan PKL terdapat 
beberapa kendala yang sering dihadapi, namum kegiatan PKL dapat 
berjalan dengan lancar seta berhasil cukup baik dan dalam 
pelaksanaannya mendapatkan banyak pengalaman serta ilmu baru 
terkait hal-hal yang berhubungan dengan sistem penggajian dan 
sistem informasi data kepagawaian dengan menggunakan software 

















Alhamdulillah kita panjatkan puji syukur kepada Allah SWT 
atas izinya Praktikan dapat menyelesaikan Laporan Praktik 
Kerja Lapangan ini. Shalawat serta salam kepada junjungan 
kita Nabi Muhammad SAW beserta keluarga, sahabat dan 
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Laporan PKL ini dibuat untuk memenuhi salah satu 
persyaratan akademik dalam menyelesaikan studi pada 
Konsentrasi Pendidikan Akuntansi, Program Studi Pendidikan 
Ekonomi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. 
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banyak kekurangan. Oleh karena itu, saya memohon maaf atas 
segala kekurangan yang ada. Kritik dan saran yang bersifat 
membangun sangat diharapkan dalam proses penyempurnaan. 
Akhir kata, semoga penyusunan laporan ini dapat bermanfaat 
bagi saya serta bagi pembaca umumnya. 
 
 











ABSTRAK   ii 
 
 
LEMBAR PERETUJUAN  iii 
 
 
LEMBAR PENGESAHAN   iv 
 
 
KATA PENGANTAR   v 
 
 
DAFTAR ISI  vii 
 
 
DAFTAR GAMBAR ix 
 
 
DAFTAR LAMPIRAN   x 
 
 
BAB I PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang PKL  1 
 
B. Maksud dan Tujuan PKL  3 
 
C. Kegunaan PKL  4 
 
D. Tempat PKL  5 
 
E. Jadwal Waktu PKL  6 
 
 
BAB II TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
 
 
A.  Sejarah Perusahaan  9 
 
B.  Gambaran Umum Perusahaan  10 
 
C.  Visi-Misi Perusahaan  14 
 






BAB III PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
 
A. Bidang Kerja  21 
B. Pelaksanaan Kerja  21 
C. Kendala Yang Di Hadapi  27 
D. Cara Mengatasi Kendala  28 
 
 
BAB IV PENUTUP 
   
    
A. Kesimpulan  30 
B. Saran  31 
 
 
DAFTAR PUSTAKA   32 
 
 












Gambar 3.1 : Halaman awal SAP  24 
 
  
Gambar 3.2 : Data Material  25 
 
 
Gambar 3.3 : Data Material lanjutan  25 
 
 
Gambar 3.4 : Kode Referensi SAP  26 
 
Gambar 3.5 : Akun SAP  26 
 
 
Gambar 3.6 : Data JTR dan SKTR  27 
 
 
Gambar 3.7 : Data Beban yang Dipecah  27 
 
 




































Lampiran 1 : Surat Permohonan PKL  33 
 
 
Lampiran 2 : Surat Keterangan Selesai PKL  34 
 
 
Lampiran 3 : Kegiatan PKL  35 
 
 
Lampiran 4 : Absen Selama PKL  37 
 
 
Lampiran 5 : Struktur Organisasi PT. PLN (PERSERO)  39 
 
 




























A. Latar Belakang 
Persaingan bisnis yang semakin berkembang membuat perusahaan 
harus meningkatkan jumlah konsumen dengan melakukan pelayanan yang 
cepat serta mendapatkan kepercayaan dari konsumen, hal ini dapat dilihat 
dari laporan keuangan perusahaan tersebut. Pada dasarnya laporan 
keuangan perusahaan adalah sebuah gambaran mengenai kondisi keuangan 
perusahaan. Dari sanalah bisa ditemukan informasi mengenai kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Termasuk pula bagaimana 
gambaran nilai ekonomis dari aktivitas perusahaan termasuk efisiensinya. 
PT Perusahaan Listrik Negara (PLN) telah menerbitkan laporan 
keuangan tahun 2017 yang mencapai opinin wajar tanpa pengecualian 
(WTP). Aset PLN selama tahun 2017 mencapai Rp 1.355 triliun. Atau 
meningkat mencapai 250% dari tahun 2014. Selama 3 tahun terakhir ini 
PLN berhasil menghilangkan defisit-defisit listrik yang terjadi di berbagai 
wilayah di Indonesia. 
Prestasi yang ditorehkan oleh PT. PLN PERSERO ini menjadi 
alasan yang kuat bagi praktikan dalam memilih tempat Praktik Kerja 
Lapangan. Praktikan melihat bahwa prestasi itu didapatkan karena 
penyajian laporan keuangan yang sesuai dengan fakta yang terjadi serta 
menerapkan komputerisasi yang artinya mengerjakan pencatatan keuangan 
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dengan electronic system secara terprogram dengan menggunakan software 
System Application and Product in data Processing (SAP). 
 
Berdasarkan penjelasan mengenai laporan keuangan serta sistem 
pencatatan akuntansi dengan menggunakan SAP diatas, sebagai mahasiswa 
S1 Fakultas Ekonomi Konsentrasi Pendidikan Akuntansi, Program PKL ini 
dapat menjadi pembelajaran melalui pengalaman yang didapatkan dari 
dunia kerja yaitu di PT. PLN (PERSERO) Area Bulungan. Praktik Kerja 
Lapangan (PKL) merupakan salah satu persyaratan akademik yang harus 
dipenuhi oleh setiap mahasiswa Fakultas Ekonomi Jurusan Manajemen 
Universitas Negeri Jakarta (UNJ). Selama menjalani masa studinya 
mahasiswa di tuntut untuk melaksanakan praktek kerja lapangan langsung, 
yang merupakan tugas wajib akademik setiap mahasiswa, PKL dilakukan 
dengan cara melakukan magang kerja di suatu perusahaan dalam kurun 
waktu yang telah ditentukan. Untuk Universitas Negeri Jakarta PKL 
mendapatkan umpan balik dari para praktikan untuk menyempurnakan 
kurikulum yang diterapkan di lingkungan Kampus Universitas Negeri 
Jakarta. Kegiatan PKL dapat menunjang kemampuan para lulusannya 
dalam memasuki dunia kerja. Kegiatan PKL juga memberikan kesempatan 
bagi para mahasiswa untuk menerapkan ilmu pengetahuan dan teori yang 
telah diajarkan dosen selama perkuliahan. Ilmu pengetahuan tersebut 
diharapkan sesuai serta relevan dengan kenyataan pada dunia kerja. 
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Sehingga praktikan mempunyai ruang untuk mengaplikasikan ilmunya 
langsung ke tempat PKL. 
Berdasarkan ketentuan akademis tersebut, maka saya sebagai 
Praktikan melakukan Praktik Kerja Lapangan di PT. PLN (PERSERO) 
Area Bulungan bagian Keuangan Sumber Daya Manusia dan 
Administrasi diharapkan dapat menambah wawasan dunia kerja dan 
mengimplementasikan teori yang telah didapat di dunia perkuliahan. 
 
B. Maksud dan Tujuan PKL 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka maksud dari Praktik 
Kerja Lapangan yang Praktikan lakukan adalah sebagai: 
1) Mempelajari PT PLN pada bidang Akuntansi yang sesuai dengan 
konsentrasi Praktikan yaitu Pendidikan Akuntansi. 
2) Mengimplementasikan teori yang sudah didapatkan di perkuliahan 
pada dunia kerja. 
3) Menambah pengetahuan dan pengalaman yang bisa diperoleh 
didunia kerja yang sebenarnya. 
4) Mendidik praktikan untuk bersikap dewasa, mandiri, dan 
bertanggung jawab serta dapat membiasakan diri dengan lingkungan 
kerja. 
 
Sedangkan tujuan yang diharapkan dapat tercapai saat PKL yang 
Praktikan lakukan adalah sebagai berikut: 
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1) Mengembangkan dan meningkatkan kemampuan dan keterampilan 
yang didapatkan dari bangku kuliah melalui penerapan ilmu dan 
latihan kerja yang dilakukan di lapangan sebagai bekal untuk 
memasuki dunia kerja. 
2) Menjalin kerja sama antara pihak universitas dengan pihak terkait 
tempat Praktik Kerja Lapangan. 
3) Melakukan pengamatan secara langsung kegiatan lapangan yang 
berkaitan dengan teori yang telah dipelajari di perkuliahan dan 
menggunakan pengetahuan akademis yang telah diperoleh. 
4) Meningkatkan keterampilan dan kemampuan Praktikan selama 
menjalani PKL di PT. PLN (persero) Area Bulungan khususnya 
dibidang Akuntansi 
 
C. Kegunaan PKL 
Adapun kegunaan Praktik Kerja Lapangan semasa Praktikan 
melaksanakan kegiatan di PT. PLN (PERSERO) Area Bulungan, antara 
lain: 
1) Bagi Praktikan: 
a. Memenuhi salah satu syarat kelulusan bagi mahasiswa Porgram 
Studi S1 Pendidikan Ekonomi. 
b. Menanamkan dan memantapkan sikap profesionalisme yang 
diperlukan bagi mahasiswa untuk memasuki dunia kerja. 
c. Sebagai bahan penyelaras terhadap ilmu yang telah diperoleh. 
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d. Mengukur kemampuan mahasiswa dalam mempraktikan teori 
pada bidang teknis. 
2) Bagi Fakultas Ekonomi UNJ : 
a. Mengembangkan dan meningkatkan hubungan baik antara 
Fakultas Ekonomi dengan perusahaan. 
b. Untuk mengetahui kemampuan mahasiswanya dalam 
mengaplikasikan ilmu yang didapat di bangku kuliah. 
c. Menciptakan kerja sama antara dunia pendidikan dengan 
perusahaan sehingga perguruan tinggi lebih dikenal oleh 
kalangan dunia usaha. 
3) Bagi PT. PLN (PERSERO) Area Bulungan: 
a. Mendukung kegiatan pelaksanaan pekerjaan. 
b. Mewujudkan hubungan baik dengan Universitas Negeri Jakarta 
Sebagai sarana untuk meningkatkan kepedulian dan pastisipasi 







D. Tempat PKL 
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT. PLN 
(PERSERO) Area Bulungan dan ditempatkan pada Bidang Keuangan 
Sumber Daya Manusia dan Administrasi. Berikut adalah data Lembaga 
tempat pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan dilakukan : 
Nama Instansi : Kantor PT. PLN (PERSERO) Area Bulungan 
Alamat : Jl. Sisingamangaraja No.1 RT02/08 Kebayoran 
Baru Kota Jakarta Selatan Daerah Khusus Ibukota 
Jakarta 12120 
Fax  : (021) 7244754 
Website : www.pln.co.id 
Praktikan memilih Area Bulunan dikarenakan sesuai dengan 
program studi yang diambil praktikan yaitu Pendidikan Ekonomi 
khususnya dalam materi sistem akuntansi menggunakan software 
System Application and Product in Data Processing (SAP). Beberapa 
bidang kerja yang dilakukan praktikan selama melaksanakan kegiatan 
PKL adalah diantaranya :  
 
E. Jadwal dan Waktu PKL 
Program Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan selama 1 (satu) 
bulan terhitung sejak tanggal 03 Agustus sampai dengan 03 September 
2018. Waktu pelaksanaan yang ditentukan oleh pihak perusahaan 





Jumat pukul 08:00 s.d 16:30 WIB. Adapun rincian tahapan kegiatan 
sebagai berikut : 
1) Tahap Persiapan 
Pada tahap ini praktikan mencari informasi mengenai perusahaan 
yang sesuai dan menerima PKL selama bulan Juli s.d Agustus. 
Setelah menemukan perusahaan yang sesuai praktikan mengurus 
surat permohonan pelaksanaan PKL di Biro Administrasi Akademik 
dan Humas (BAKHUM) yang ditujukan ke Kantor PT. PLN 
(PERSERO) Area Bulungan. Permohonan PKL praktikan disetujui 
oleh pihak perusahaan namun, sebelum itu praktikan diharuskan 
membuat proposal pengajuan PKL yang ditujukan terhadap PT. PLN 
(PERSERO) Distribusi Jakarta Raya yang merupakan Kantor Pusat 
dari PT. PLN itu sendiri yang berlokasi di Gambir Jakarta. Setelah 
penyerahan proposal pada tanggal 03 Juli, bagian Pengembangan 
Sumber Daya Manusia di kantor pusat pun memberi kabar lewat 
telepon bahwa proposal praktikan diterima dan sudah bisa mulai 
melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT. PLN (PERSERO) Area 
Bulungan pada tanggal 03 Agustus 2018. 
 
2) Tahap Pelaksanaan PKL 
Praktikan melaksanakan PKL selama satu bulan terhitung mulai 





sebanyak lima hari (Senin-Jumat). Ketentuan kerja di PT. PLN 
(PERSERO) Area Bulungan ialah sebagai berikut : 
  Masuk kerja : 08.00 WIB 
  Istirahat : 12.00 – 13.00 WIB 
  Pulang  : 16.00 dan 16.30 (Jumat) WIB 
3) Tahap Pelaporan 
Penulisan laporan Praktik Kerja Lapangan dilakukan selama 
bulan Oktober 2018. Penulisan dimulai dengan mencari data-data 
yang dibutuhkan dalam pelaporan PKL. Kemudian data-data tersebut 























TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
A. Sejarah Perusahaan 
1. Sejarah Umum PT. PLN (Persero)  
Sejarah Ketenaga listrikan di Indonesia dimulai pada akhir abad ke-
19, ketika beberapa perusahaan Belanda mendirikan pembangkit tenaga 
listrik untuk keperluan sendiri. Perusahaan tenaga listrik tersebut 
berkembang menjadi perusahaan untuk kepentingan umum, diawali dengan 
perusahaan swasta Belanda yaitu NV. NIGM yang memperluas usahanya 
dari hanya di bidang gas ke bidang tenaga listrik. Selama Perang Dunia II 
berlangsung, perusahaanperusahaan listrik tersebut dikuasai oleh Jepang 
dan setelah kemerdekaan Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945, 
perusahaan-perusahaan listrik tersebut direbut oleh pemuda-pemuda 
Indonesia pada bulan September 1945 dan diserahkan kepada Pemerintah 
Republik Indonesia.  
Sejalan dengan meningkatnya perjuangan bangsa Indonesia untuk 
membebaskan Irian Jaya dari cengkraman penjajah Belanda, maka 
dikeluarkan Undang-Undang No.86 tahun 1958 tertanggal 27 Desember 
1958 tentang nasionalisasi perusahaan Belanda dan peraturan pemerintah 
No. 18 tahun 1958 tentang nasionalisasi Perusahan Gas dan Listrik Milik 
Negara. Dengan Undang-Undang tersebut, maka seluruh perusahan listrik 





Indonesia mengalami pasang surut sejalan dengan pasang surut perjuangan   
bangsa Indonesia. Tanggal 27 Oktober 1945 kemudian di kenal dengan Hari 
Listrik dan Gas, hari tersebut telah diperingati untuk pertama kalinya pada 
tanggal 27 Oktober 1946 di gedung Badan Pekerja Komite Nasional Pusat 
(BPKNIP) Yogyakarta. berangkat untuk pertama kalinya.  
Penetapan secara resmi pada tanggal 27 Oktober 1945 sebagai Hari 
Listrik dan Gas berdasarkan Keputusan Menteri Pekerjaan Umum dan 
Tenaga Listrik No. 20 tahun 1960, namun kemudian berdasarkan Keputusan 
Menteri Pekerjaan Umum dan Tenaga Listrik yang terjatuh pada tanggal 3 
Desember. Mengingat pentingya semangat dan nilai-nilai Hari Listrik, 
maka berdasarkan keputusan Menteri Pertambangan dan Energi No. 
1134K/43.PE/1992 tanggal 31 Agutus 1992, ditetapkanlah tanggal 27 
Oktober sebagai Hari Listrik Nasional. Area Unit Kerja PLN Distribusi 
Jakarta Raya dan Tangerang memiliki 23 Area, diantaranya Area 
Bandengan, Area Bintaro, Area Bulungan, Area Cempaka Putih, Area 
Cengkareng, Area Cikokol, Area Cikupa, Area Ciputat, Area Ciracas, Area 
Jatinegara, Area Kebon Jeruk, Area Kramat Jati, Area Lenteng Agung, Area 
Marunda, Area Menteng, Area Pelayanan Prima Jakarta Selatan, Area 
Pelayanan Prima Jakarta Utara, Area Pelayanan Prima Tangerang, Area 







B. Gambaran Umum Perusahaan 
Nama perusahaan : PT. PLN (PERSERO) Distribusi Jakarta Raya 
danTangerang Perusahaan ini ditetapkan pada 16 Januari 2003, sesuai dengan 
SK Direksi PT. PLN (PERSERO) No. 010.K/010/DIR/2003.Bisnis Utama dari 
PT. PLN (PERSERO) Distribusi Jakarta Raya dan Tangerang adalah : 
1. Penjualan Tenaga Listrik 
2. Pengoperasian, pemeliharaan, pengembang dan pelayanan Jaringan 
TenagaListrik Sistem Tegangan Menengah (20 KV) dan Jaringan Tegangan 
Rendah (220 V). 
Struktur organisasi PT PLN (PERSERO) Distribusi Jakarta Raya dan 
Tangerang dipimpin oleh seorang General Manager (GM) yang membawahi 
beberapa unit antara lain: 
1. Area 
Area ini bertugas untuk menangani administrasi dan Teknik 
(Penarikan , pemeliharaan dan keandalan jaringan listrik ) pelanggan 
dalam penambahan daya maupun calon pelanggan untuk memasang 
daya yang baru dibawah 200 kVa. Di wilayah distribusi Jakarta Raya 
dan Tangerang terdapat 20 buah Area. 
2. Area Pelayanan Prima (APP) 
Area Pelayanan Prima Area ini bertugas untuk menangani 
administrasi pelanggan dalam penambahan daya maupun calon 





wilayah distribusiJakarta Raya dan Tangerang terdapat 3 Area 
Pelayanan Prima. 
3. Area Pengatur Distribusi (APD) 
Area Pengaturan Distribusi ini bertanggung jawab atas Pengaturan 
Pendistribusian Jaringan Tegangan Menengah 20 KV di Distribusi Jakarta 
Raya dan Tangerang ( PP JTM 20 KV ). 
Peta wilayah APL Bulungan : 
 
Gambar 1.1 Peta Wilayah Area Bulungan 
 
Luas Wilayah : ± 112,625 Km2 
Batas Wilayah Area Bulungan 





Selatan : Jl. TB Simatupang 
Barat : Kali pesanggrahan Ciputat 
Timur : Jl. Wr Buncit Raya 
Pembagian Wilayah World Class Services (WCS) : 
Kawasan World Class Services 1 Pd. Indah 
Utara : Jl. Pinang Emas - Kartika Utama 
Selatan : Jl. TB Simatupang 
Barat : Jl. Gd. Hijau 6,5- Pinang Perak1 Pinang Kuningan 
Timur : Kali Grogol 
Kawasan World Class Services 1 Blok M 
Utara : Jl.Trunojoyo – Jl. Wolter Monginsidi 
Selatan : Jl. Wijaya 2 
Barat : Jl.Panglima Polim – Jl. Sisingamangaraja 
Timur : Jl. Wijaya 1 
Kawasan World Class Services1 Senayan 
Utara : Gelora 1 Gatot Subroto 
Selatan : Jl.Senopati Tulodong bawah - Widya Chandra 
Barat : Gelora- Asia Afrika 
Timur : Jl.Gatot Subroto- Widya Chandra 
C. Visi, Misi, Motto, dan Tata Nilai Perusahaan 
Visi  
“Diakui sebagai perusahaan kelas dunia yang bertumbuh kembang 







a. Menjalankan bisnis kelistrikan dan bidang lainyang terkait, berorientasi 
pada kepuasan pelanggan, anggota perusahaan, dan pemegang saham. 
b.   Menjadikan tenaga listrik sebagai media untuk meningkatkan kualitas 
kehidupan masyarakat.  
c.  Mengupayakan agar tenaga listrik menjadi pendorong kegiatan 
ekonomi. 
d.  Menjalankan kegiatan usaha yang berwawasan lingkungan. 
 
Tata Nilai PT PLN (Persero) Distribusi Jakarta Raya dan Tangerang 
1. Saling Percaya.  
Suasana saling menghargai dan terbuka serta bersikap positif 
diantara sesama anggota Perusahaan yang dilandasi oleh keyakinan 
akan integritas, itikad baik, dan kompetensi dari pihak-pihak yang saling 
berhubungan dalam penyelenggaraan praktek bisnis yang bersih dan 
beretika. 
2. Integritas.  
Wujud dari sikap anggota perusahaan yang secara konsisten 
menunjukkan kejujuran, keselarasan antara perkataan dan perbuatan, 
dan rasa tanggung jawab terhadap pengelolaan perusahaan dan 
pemanfaatan kekayaan perusahaan untuk kepentingan baik jangka 
pendek maupun jangka panjang, serta rasa tanggung jawab terhadap 






3. Peduli.  
Cerminan dari suatu niat untuk menjaga dan memelihara kualitas 
kehidupan kerja yang dirasakan anggota perusahaan, pihak-pihak yang 
berkepentingan dalam rangka bertumbuh kembang bersama, dengan 
dijiwai kepekaan terhadap setiap permasalahan yang dihadapi 
perusahaan serta mencari solusi yang tepat. 
4. Pembelajar.  
Sikap anggota perusahaan untuk selalu berani mempertanyakan 
kembali sistem dan praktik pembangunan, manajemen dan operasi, serta 
berusaha menguasai perkembangan ilmu dan teknologi mutakhir demi 
pembaharuan Perusahaan secara berkelanjutan. 
Motto 
Listrik untuk Kehidupan yang Lebih Baik (Electricity for a Better Life).  
D. Struktur Organisasi 
PT. PLN PERSERO memiliki struktur organisasi di maksudkan 
untuk merumuskan tugas pokok dan fungsi yang terbagi dalam unit-unit 
bagian divisi atau departemen agar meminamilisir terjadinya overlapping 
dalam setipa unit atau divisi.  
Tanggung Jawab Utama Manager: 
Menjamin, merencanakan, mengendalikan, mengkoordinasikan 
ketersediaan jaringan dan menjaga kontinuitas penyaluran tenaga listrik. 
Membuat kebijakan operasional terhadap kegiatan perencanaan, 
penyambungan, mengatasi gangguan,perbaikan jaringan TM / TR, 





Tugas Manajer dibantu oleh lima bidang yang masing-masing 
dipimpin oleh seorang asisten manager, bidang tersebut antara lain : 
1. Bidang Niaga 
Tanggung Jawab Utama asisten manajer Niaga 
Melayani Pelanggan/Calon Pelanggan untuk mengadakan 
kesepakatan penyambungan baru/perubahan daya/tarif sesuai batas 
kewenangan. Memeriksa surat jual beli tenaga listrik sesuai batas 
kewenangan. Mengesahkan Calon Pelanggan menjadi Pelanggan dan 
perubahan data lainnya sesuai batas kewenangan. Mengelola data uang 
jaminan langganan (UJL). Mengelola Arsip dan Data Induk Langganan 
(AIL/DIL). Merencanakan, memonitor dan mengevaluasi realisasi Tingkat 
Mutu Pelayanan (TMP), One Stop Service, Pelayanan Pelanggan Inti 
(Pelangi) dan produk pelayanan lainnya. Merencanakan dan mengevaluasi 
target perusahaan. 
2. Bidang Transaksi Energi 
Tanggung Jawab Utama Asisten Manajer T.Energi 
Bertanggung jawab atas perencanaan, persiapan, pelaksanaan dan 
pengendalian dalam kegiatan pembacaan alat pengukur meter kWh, meter 
kVarh, kVa max. Menjamin terlaksananya akurasi alat pembatas 
danpengukuran energi listrik sebagai alat transaksi antar unit PLN dan antar 
PLN dengan pelanggan serta menjamin tertibnya pemakaian tenags listrik 
oleh pelanggan untuk menjaga efisiensi susut energi dalam 





3. Bidang Konstruksi 
Tanggung Jawab Utama Asisten Manajer Konstruksi 
Bertanggung jawab terhadap perncanaan, penyambungan JTR dan 
melaksanakan pengawasan pekerjaan pemasangan jaringan tegangan 
rendah (JTR), jaringan tegangan menengah (JTM), sambungan rumah (SR) 
dan APP sesuai standar pelayanan serta melaksanakan pembongkaran 
terhadap setiap jadwal. 
4. Bidang Administrasi dan Keuangan 
Tanggung Jawab Utama Asisten Manajer Administrasi dan Keungan 
Bertanggung jawab atas kelancaran pengelolaan dan pengendalian 
kegiatan bidang administrasi dan keuangan yang meliputi SDM 
kesekretariatan anggaran, keuangan dan akutansi untuk mencapai terget 
kinerja sesuai tujuan perusahaan 
5. Bidang Perencanaan 
Tanggung Jawab Utama Asisten Manajer Perencanaan 
Bertanggung jawab terhadap merencanakan, menyusun, 
mengkoordinasikan, mengendalikan, memonitor penggunaan dan 
pemeliharaan jaringan distribusi yang berorientasi kepada masa depan, 
anggaran operasi dan investasi untuk mencapai target kinerja unit. 








6. Bidang Distribusi 
Tanggung Jawab Utama Asisten Manajer Distribusi 
  Menjamin terlaksananya pengoperasian sistem jaringan distribusi 
dengan mengelola perencanaan operasi jaringan, pengendalian operasi 
jaringan, pelayanan dan perbaikan gangguan JTM, Gardu, JTR, SR dan APP 
untuk menjaga kontinuitas pendistribusian jaringan tenaga listrik dengan 








PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
A. Bidang Kerja 
Saat melaksanakan Program Praktik Kerja Lapangan di , praktikan 
ditempatkan di PT. PLN (PERSERO) Area Bulungan, pada bagian 
Keuangan Sumber Daya Manusia dan Administrasi. Penempatan ini 
disesuaikan dengan program studi praktikan yaitu Pendidikan Akuntansi. 
Praktikan diberikan kesempatan untuk mengerjakan tugas yang berkaitan 
dengan Akuntansi menggunakan software System Application and Product 
in Data Processing (SAP). 
Pada bidang kerja tersebut, praktikan mengerjakan tugas di antaranya 
adalah : 
1. Mengoreksi dan menginput data material yang ada di PT. PLN 
menggunakan software SAP. 
2. Mengoreksi dan menginput penarikan Jaringan Distribusi Tegangan 
Rendah (JTR) dan Standar Konstruksi Jaringan Tegangan Rendah 
(SKTR) program pemasaran. 
3. Memecah data jumlah beban sesuai dengan tegangan listriknya di setiap 
instansi. 







B. Pelaksanaan Kerja 
Dalam melaksanakan praktik kerja di Kantor PT. PLN (PERSERO) 





September 2018, praktikan dibantu oleh para karyawan Kantor PT. PLN 
(PERSERO) Area Bulungan bagian Keuangan Sumber Daya Manusia 
untuk mampu memahami tugas praktikan dalam melaksanakan praktik 
kerja lapangan.  Praktikan membuat alur kerja yang harus dikerjakan selama 
melaksanakan praktik kerja lapangan di PT. PLN PERSERO Area 
Bulungan, berikut ini: 
 














Gambar III.I : Alur Kerja Praktikan 

































Mereka memberikan arahan dan bimbingan kepada praktikan dalam 
melaksanakan kegiatan praktik kerja lapangan. Berikut adalah tugas yang 
diberikan kepada praktikan : 
1. Di bagian Akuntansi, praktikan diberi tugas pertama yaitu untuk 
mengoreksi dan menginput Data Material yang menyajikan informasi 
mengenai jenis material, jumlah pesanan material, dan belanja material. 
Praktikan diajarkan terlebih dahulu tentang bagaimana meggunakan 
software SAP PLN Area Bulungan. Data Material yang dikoreksi 






Tampilan awal aplikasi SAP, untuk memeriksa data material. Dengan 




Setelah memasukkan kode, lalu muncul daftar seperti gambar diatas, daftar 
























2. Lalu, praktikan diberikan tugas kedua untuk mengoreksi dan menginput 
penarikan Jaringan Distribusi Tegangan Rendah (JTR) dan Standar 
Konstruksi Jaringan Tegangan Rendah (SKTR) program pemasaran. 
Data ini berisi jumlah pengambilan dan jumlah pemakaian JTR dan 
SKTR tiap gardu serta selisih dan retur baik atau rusak. 
3. Tugas ketiga yang diberikan kepada praktikan yaitu memecah data 
jumlah beban sesuai dengan tegangan listriknya di setiap instansi. 
Memecah beban dilakukan untuk mengetahui jumlah beban tiap gardu 
sesuai agar tidak ada salah normalisasi. 
4. Tugas keempat praktikan setelah memecah beban tiap gardu yang ada 
adalah mengkoreksi kapitalisasi dari seluruh gardu yang ada. Hal ini 
dilakukan untuk mengetahui jumlah penggantian kubikel atau renovasi 
tiap gardu yang ada di PT. PLN (PERSERO) Area Bulungan. 
 
C. Kendala yang Dihadapi 
Dalam melaksanakan praktik kerja lapangan di PT. PLN 
(PERSERO) Area Bulungan, praktikan berusaha mengerjakan pekerjaan 
dengan baik dengan menyelesaikan pekerjaan tepat waktu dan sesuai 
dengan yang diminta sehingga hasilnya pun memuaskan. Namun praktikan 
menghadapi beberapa kendala yang menghambat praktikan dalam 
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan ataupun pelaksanaan PKL secara 





1. Praktikan sulit dalam mengakses data praktik karena hal tersebut 
merupakan privasi pelanggan yang ada di PT. PLN (PERSERO). 
2. Praktikan sering tidak mendapatkan tugas dari mentor atau pegawai 
PT. PLN. 
3. Praktikan dalam melaksanakan tugas menggunakan SAP, Web 
portal sering mengalami gangguan koneksi dan username untuk log 
in sudah digunakan pada komputer lain. 
4. Belum adanya SOP (Standard Operating Procedur) untuk 
Mahasiswa yang sedang PKL. Menurut Atmoko (2011: 2) SOP 
adalah pedoman atau acuan melaksanakan tugas pekerjaan sesuai 
dengan fungsi dan alat penilaian kerja instansi pemerintah 
berdasarkan indikator-indikator teknis, administratif, dan prosedural 
sesuai dengan tata cara kerja, prosedur kerja dan sistem kerja pada 
unit kerja yang bersangkutan, Crisyanti (2011: 203) menyatakan 
bahwa SOP menjadi relevan karena sebagai tolak ukur dalam 
menilai efektivitas dan efisiensi kinerja perusahan dalam 
melaksanakan program kerjanya. 
 
D. Cara Mengatasi Kendala 
Walaupun terdapat kendala yang dihadapi praktikan selama 
melaksanakan PKL, tetapi praktikan dapat menyelesaikan PKL dengan 
baik. Untuk mengatasi kendala yang dihadapi praktikan tersebut, maka 






1. Pada minggu pertama pelaksaan PKL, praktikan belum bisa 
beradaptasi dengan baik, praktikan terus berusaha mendekatkan 
diri dengan pegawaipegawai di PT. PLN (PERSERO). 
2. Praktikan mencoba mendekatkan diri kepada pegawai PLN 
untuk menawarkan bantuan kepada pegawai yang berada 
ruangan Niaga bila tidak mendapatkan tugas dari mentor. 
3. Pada saat ada tugas yang menggunakan software SAP dan 
koneksi terganggu maka praktikan harus menunggu dan 
mencoba log in kembali. Jika username tidak dapat log in maka 
praktikan lapor kepada atasan. Dan atasan segera memberikan 
username pegawai lain atau apabila digunakan semua praktikan 






































Program PKL memang dibutuhkan mahasiswa dalam 
menghadapi dunia kerja yang begitu praktis dan dinamis. Dalam 
melaksanakan PKL mahasiswa diajak untuk berinteraksi langsung 
dengan berbagai kegiatan teknis dari sebuah teori yang diajarkan di dunia 
perkuliahan. PKL ini menjadi sebuah cara terbaik bagi mahasiswa untuk 
memperoleh pengalaman dalam mengaplikasikan secara langsung ilmu 
yang telah dimiliki. 
Setelah Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
pada PT.PLN (PERSERO) Area Bulungan pada bagian Keuangan 
Sumber Daya Manusia dan Administrasi selama 1 bulan, praktikan 
mendapatkan pengalaman dan pengetahuan mengenai dunia kerja yang 
sebenarnya, bukan hanya sekedar teori melainkan praktik kerja scara 
langsung. Praktikan juga mendapat kesempatan untuk mengasah sikap 
disiplin, tanggung jawab, dan cepat tanggap dalam menyelesaikan suatu 
pekerjaan yang telah diberikan. Praktikan juga diajari sebuah nilai 
toleransi dan keberagaman dalam suasana kerja yang ada di PT. PLN 
(PERSERO) Area Bulungan. 
Selama melaksanakan PKL di PT. PLN Area Bulungan, 





1. Banyak pengetahuan khususnya dalam menggunakan SAP 
dan pengalaman baru yang diperoleh praktikan selama 
melaksanakan Praktik Kerja Lapangan tersebut, khususnya 
dalam menggunakan software SAP. 
2. Praktikan meningkatkan interpersonal skillnya sehingga 
dapat bersosialisasi dan berkoordinasi dalam lingkungan 
kerja. 
3. Kreativitas, skill, inovasi serta pengalaman sangat dibutuhkan 
dalam dunia kerja yang semakin ketat. 
4. Praktikan belajar menyesuaikan diri dengan suasana dan 
rutinitas kerja selama melaksanakan PKL. 
B. Saran 
Saran yang harus diperhatikan dalam melaksanakan PKL, yaitu 
harus berpikir visioner sehingga sebelum PKL telah membuat 
perencanaan dalam mempersiapkan pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja 
Lapangan, serta menyusun daftar perusahaan mana saja yang sekiranya 
menerima mahasiswa untuk PKL dan mencari informasi terkait 
perusahaan yang akan dituju sebelum memutuskan untuk melaksanakan 
PKL di perusahaan tersebut. Lalu melakukan konsultasi dengan dosen 
pembimbing dalam menentukan perusahaan yang akan dituju oleh 
Mahasiswa nantinya. Selain itu, penting bagi praktikan untuk menguasai 
materi lebih dalam dan luas lagi agar dapat dengan mudah memahami 
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Kegiatan Selama PKL 
Minggu 1 
Senin 
Mengenal lingkungan kerja dan 
diarahkan bagaimana cara kerja bidang 
akuntansi 
Selasa  
Memecah beban tiap gardu PT. PLN 
Area Bulungan 
Rabu 
Memecah beban tiap gardu PT. PLN 
Area Bulungan 
Kamis 
Memecah beban tiap gardu PT. PLN 
Area Bulungan 
Jumat 
Mengoreksi kapitalisasi  
Minggu 2 
Senin 
Mengoreksi dan menginput data 
material menggunakan SAP 
Selasa 
Mengoreksi dan menginput data 
material menggunakan SAP 
Rabu 
Mengoreksi dan menginput data 
material menggunakan SAP 
Kamis 
Mengoreksi dan menginput data 





Mengoreksi dan menginput data JTR 
dan SKTR 
Minggu 4 
Senin – Jumat 
Mengoreksi dan menginput data 






Mengoreksi dan menginput data JTR 
dan SKTR 
Rabu 
Mengoreksi dan menginput data JTR 
dan SKTR 
Kamis 
Tidak ada kegiatan kantor (Acara di 
luar) 
Jumat 









































































































Tampilan dari data kapitalisasi tiap gardu 
(Gambar 3.7) 
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